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kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada :

1. Prof. Dr.H. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si, selaku Rektor Universitas Negeri
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Semarang,

3. Drs. Bambang Hartono,M.Hum.selaku Dosen Koordinator Lapangan dan dosen
pembimbing di SMP Negeri 4 Batang yang telah mendampingi dan membimbing
kami dalam melaksanakan PPL

4. Rusdiyanto Citrowibowo, S.Pd. selaku kepala SMP Negeri 4 Batang yang telah
berkenan menerima kami di sekolah untuk melaksanakan PPL.

5. Nasron, S.Pd, selaku koordinator guru pamong SMP Negeri 4 Batang.

6. Endang Listyorini, S.Pd, selaku guru pamong bahasa Indonesia yang telah
membimbing praktikan selama melaksanakan praktik di SMP Negeri 4 Batang.

7. Bapak/Ibu Guru dan Karyawan serta siswa-siswi SMP Negeri 4 Batang yang telah
membantu kelancaran dalam melaksanakan PPL.

8. Rekan-rekan mahasiswa PPL Universitas Negeri Semarang di SMP Negeri 4
Batang yang selalu memberikan dukungan dan semangat.

9. Semua pihak yang telah turut berperan aktif dalam pelaksanaan PPL ini.

Praktikan menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun praktikan
harapkan demi kesempurnaan kegiatan berikutnya. Semoga laporan PPL 2 ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca.

Batang, Oktober 2012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang salah satu
misi utamanya adalah menyiapkan, mencetak tenaga pendidik yang mampu dan
mempunyai kompetensi untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan itu sendiri, baik
sebagai guru maupun sebagai tenaga kependidikan lainnya yang tugasnya bukan sebagai
guru. Oleh karena itu komposisi kurikulum pendidikan untuk program S1, Diploma dan
Akta tidak terlepas adanya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa praktik
pengajaran di sekolah-sekolah latihan bagi calon guru dan praktik non pengajaran bagi
para calon non kependidikan lainnya.

Perkembangan dunia pendidikan dalam masyarakat ditandai dengan adanya
penemuan-penemuan metode baru dalam sistem pembelajaran serta semakin
terspesifikasi profesi kependidikan, menurut adanya upaya peningkatan layanan
pendidikan baik dalam penyelenggaraan praktik-praktik pendidikan maupun dalam
proses penyiapan tenaga kependidikan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan yang harus
ditempuh oleh setiap mahasiswa program kependidikan.Universitas Negeri Semarang
dalam perkembangannya memfokuskan untuk menciptakan dan mencetak tenaga
pendidik. PPL ditujukan untuk membina mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang
profesional, bertanggung jawab, berdisiplin, mengetahui tata cara sebagaimana
mestinya seorang guru.

Praktik Pengalaman Lapangan yang kami ikuti berlokasi di SMP N 4 Batang yang
diharapkan dapat mengembangkan dan mendapatkan pengalaman baru dalam proses

pendidikan terhadap calon-calon tenaga kependidikan.

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 2
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) bertujuan untuk membentuk mahasiswa
agar menjadi calon pendidik yang profesional sesuai prinsip pendidikanberdasarkan

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
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Praktik Pengalaman Lapangan 2 digunakan sebagai ajang latihan bagi mahasiswa
agar memperoleh bekal dan pengalaman sejak dini untuk dapat menciptakan sistem
belajar mengajar yang baik dengan mengetahui keadaan kelas sesungguhnya di
lapangan dan belajar menilai kegiatan belajar dengan baik serta merancang suatu model
pembelajaran yang efektif, sebelum secara langsung berada di kelas untuk mengajar
yang sesungguhnya.Sehingga diharapkan praktikan juga akan memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan 2

Pelaksanaa Praktik Pengalaman Lapangan 2 diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak atau komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah,
dan perguruan tinggi Universitas Negeri Semarang.Secara umum manfaat Praktik
Pengalaman Lapangan adalah:
1. Manfaat bagi praktikan

a. Setelah melaksanakan PPL 2 ini, mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai
bekal yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

b. Dalam melaksanakan PPL 2 ini, mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan
untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam kelas
(lapangan pendidikan) yang sesungguhnya yang dibimbing oleh guru pamong
di kelas.

c. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai
cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru pamong dan dosen
pembimbing masing-masing

d. Praktikan dapat meningkatkan daya nalar dan mendewasakan cara berpikir
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan
yang ada di sekolah.

e. Mengetahui dan mengenai secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
pendidikan lainnya di sekolah latihan.
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2.

Manfaat bagi sekolah latihan

a.

Dapat meningkatkan kualitas pendidikan karena terjadi arus informasi yang
saling melengkapi antara sekolah dan pihak universitas.
Dapat mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi

yang bersangkutan yang nantinya bermanfaat bagi para lulusannya.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Memperoleh  masukan tentang perkembangan di lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
penelitian.

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanakaan PPL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau
sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah-
sekolah yang ada.

Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang terjadi

di sekolah-sekolah dalam masyarakat.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya.
Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan. (Pedoman PPL Unnes: 3).

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan
kompetensi  pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial.

Sasarannya adalah mahasiswa program kependidikan yang memenuhi syarat untuk
PPL, mempunyai seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk menujang
tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah:

1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara RI Tahun 2003 No. 78, Tambahan Lembaran Negara Rl No. 4301).

2. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Rl Tahun
2005 No. 157, Tambahan Lembaran Negara Rl No. 4586).

3. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 1999 No. 115, Tambahan Lembaran Negara No.
3859).



4. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan Lembaran Negara RI
No. 4496).

5. Keputusan Presiden:

a. No. 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang.

b. No. 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Semarang, Bandung, dan
Medan menjadi Universitas.

c. No. 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor UNNES.

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:

a. No. 0114/Vv/1991 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan
bagi dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk
Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat.

b. No. 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja UNNES.

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. No. 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan Nama Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Depertemen Pendidikan Nasional.

b. No. 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. No. 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di UNNES.

b. No. 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas
serta Program Studi pada Program Pascasarjana UNNES.

c. No. 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan UNNES.

d. No. 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa UNNES.

C. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang wajib
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), karena kegiatan ini merupakan
bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa Mata
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Kuliah) berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur program
kurikulum.

Adapun mahasiswa wajib mengikuti PPL ini meliputi program S1, Program
Diploma, Program Akta, dan program lain. Mata kuliah ini memiliki bobot kredit 6
SKS, dengan perincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS.
Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.

D. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah
harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan kepribadiannya
sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, guru perlu
menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan panutan bagi siswa dan lingkungan.
Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawagb guru di sekolah dan di kelas sebagai
pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinue sesuai teknik
evaluasi yang berlaku.
d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan
masyarakat.
f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan
masyarakat dan pemerintah daerha setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung
dalam pancasila.
b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan
dirinya teladan bagi anak didiknya.
c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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E.

o o @

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam
berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan pribadi

yan baik.

Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah:
Observasi dan orientasi di tempat praktik;

Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

Pelatihan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan dan
sebaliknya;

Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

Mengisi format rencana kegiatan dan format bombingan PPL yang dijadwalkan.

F. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional dalam

tugasnya, adalah:

1.

o o k~ w

memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, kultural,
psikologis, ilmiah dan teknologis;

memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas pendidikan,
aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, perkembangan anak
didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan;

menguasai materi pembelajaran;

menguasai pengelolaan pembelajaran;

menguasai evaluasi pembelajaran;

memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.



Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat perencanaan
konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran; menempatkan
peserta didik sebagai arsitek pembangun gagasan dan guru berfungsi melayani dan
berperan sebagai mitra peserta didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang
kurang edukatif; bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya
pendidikan seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.



BAB 111
PELAKSANAAN

A. Waktu

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini dilaksanakan selama lebih kurang
3 (tiga bulan) terhitung mulai tanggal 31 Juli sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012.
Pada tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012 dilaksanakan
kegiatan program PPL 1 yang bertujuan untuk melakukan observasi kondisi fisik
dari sekolah tempat praktikan akan melaksanakan program PPL 2. Selanjutnya,
program PPL 2 dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 20
Oktober 2012.

B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan 2 dilaksanakan di SMP N 4 Batang yang berlokasi di
JI. Pemuda No.160, Pasekaran,Batang Kab.Batang.

C. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi:
1. Kegiatan di kampus:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24-26
Juli 2012
b. Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada
tanggal 30 Juli 2012 pukul 08.00 WIB sampai selesai.
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMP N 4 Batang dilaksanakan pada PPL 1
yaitu tanggal 31 Juli — 11 Agustus 2012.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing.Artinya guru pamong dan
dosen pembimbing ikut masuk kelas.Sebelum melakukan pembelajaran di



kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih
dulu kepada guru pamong.

c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah
tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar.Tetapi sebelumya semua
perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian
berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai
pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak

lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.

D. Materi Kegiatan
Materi kegiatan dalam PPL 2 ini adalah:
1. Membuat perangkat pembelajaran atas bimbingan guru pamong.
2. Melaksanakan praktik mengajar atas bimbingan guru pamong dan dosen
pembimbing.
3. Mengikuti kegiatan ekstra maupun intra sekolah.

E. Proses Bimbingan
a. Bimbingan dengan guru pamong, yang dilakukan setiap saat mengajar di kelas.
Hal- hal yang dikoordinasikan mengenai : Bahan untuk mengajar, pembuatan
perangkat pembelajaran yang diantaranya yaitu pembuatan rencana
pembelajaran, penggunaan metode pengajaran, perkembangan dan keadaan
siswa, dan hal- hal lain yang berhubungan dengan tugas- tugas keguruan.
b. Bimbingan dengan dosen pembimbing, yang dilakukan setiap dosen

pembimbing datang ke sekolah latihan. Hal- hal yang dikoordinasikan
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mengenai: Materi yang diajarkan, Sistem pengajaran yang baik, Kesulitan-

kesulitan selama PPL di sekolah latihan, Masalah-masalah yang menghambat

selama PPL di sekolah latihan, Informasi-informasi terbaru baik dari sekolah

latihan maupun UPT, Pelaksanaan ujian praktik mengajar.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 2

1. Hal-hal yang mendukung

a.

Keterbukaan dari pihak sekolah dalam memberikan informasi yang
dibutunkan oleh praktikan selama Praktik Pengalaman Lapangan 2
berlangsung,

Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan
oleh sekolah seperti kegiatan-kegiatan kesiswaan sehingga menambah
pengalaman praktikan mengenai hal-hal dalam sekolah selain mengajar,
Kebijakan sekolah yang memberikan kemudahan dalam menggunakan
fasilitas-fasilitas sekolah seperti komputer, alat-alat elektronik (LCD) dan
pemakaian ruangan-ruangan,

Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikan masukan bagi
mahasiswa PPL,

Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan, nasehat dan saran
kepada mahasiswa PPL,

Kerjasama dan hubungan yang sudah terjalin baik antara praktikan dengan

pihak sekolah termasuk dengan murid-murid SMP N 4 Batang.

2. Hal-hal yang menghambat

a. Kekurangan pada diri praktikan. Yaitu kemampuan praktikan dalam
mengelola kelas masih sangat minim. Terkadang ketika ada siswa yang
gaduh di dalam kelas dan mengganggu teman lain, praktikan belum bisa
bertindak tegas kepada siswa tersebut. Praktikan hanya menegur saja.

b. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih
pada tahap belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan
bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya.

c. Siswa kadang-kadang meremehkan atau tidak memperhatikan mahasiswa

praktikan yang sedang mengajar.
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d. Belum lengkapnya buku/literatur yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan belajar.

G. Dosen Koordinator, Dosen Pembimbing dan Guru Pamong
Dosen koordinator dan dosen pembimbing di SMP Negeri 4 Batang adalah
Drs.Bambang Hartono, M.Hum. Guru pamong PPL di SMP Negeri 4 Batang dengan 2

peserta PPL untuk mata pelajaran bahasa Indonesi adalah Endang Listyorini, S.Pd.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah melaksanakan praktik mengajar di SMP N 4 Batang, praktikan
mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) harus
merencanakan dan  mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses
pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberikan arah
bagi pencapaian tujuan belajar.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran yang
dilakukan, antara lain:

a. dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) harus
mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai kemampuan dalam
mengelola kelas.

b. seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing siswa
yang mempunyai karakter yang berbeda.

c. seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang tepat

sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

B. Saran
Dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 yang praktikan laksanakan,
praktikan menyarankan beberapa hal sebagai berikut.
1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang cukup
agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar.
2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan.Kegiatan PPL bertujuan memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.Pratik PPL ini juga bertujuan untuk memberikan bekal bagi
mahasiswa berupa ilmu agar praktikan tidak mengalami gangguan ketika terjun menjadi
guru nanti serta dapat mempersiapkan diri untuk Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL
).

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terbagi atas dua tahap, yaitu
PPL 1 dan PPL 2. Dalam PPL 1 yang dilaksanakan tanggal 31 Juli — 11 Agustus 2012
mahasiswa melakukan observasi dan orientasi di sekolah latihan. Sedangkan dalam PPL
Il yang dilaksanakan tanggal 27 Agustus- 20 Oktober 2012, mahasiswa melakukan
praktik mengajar.

Hasil dari pelaksanaan PPL 2 yang telah dilakukan oleh praktikan adalah
sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kekuatan dan keunggulan mata pelajaran bahasa Indonesia terletak pada

klasifikasi pelajaran bahasa Indonesia yang berupa ilmu bahasa dan sastra. Bahasa
Indonesia dalam hal sastra maupun bahasa terdiri dari empat komponen yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.Setiap aspek pembelajaran tersebut
mempunyai ciri tersendiri dan pendekatan yang berbeda-beda.Aspek menyimak
mengutamakan kepekaan pendengaran untuk menerima sinyal suara dan
memprosesnya ke otak.Berbicara lebih menekankan praktek agar siswa dapat
menguasai kemampuan berkomunikasi secara lisan kepada khalayak umum.
Sedangkan membaca lebih mempelajari cara membaca yang efektif dan efisien
sehingga dapat menghemat waktu tetapi materi yang di dapat juga banyak. Menulis
menitikberatkan mengembangkan kemampuan menulis dalam berbagai hal.
Pembelajaran bahasa mengarahkan siswa untuk menguasai bahasa secara formal
yang nantinya akan digunakan dalam forum resmi. Sedangkan pembelajaran sastra
mengembangkan minat dan kreatifitas siswa dalam hal bersastra.Pembelajaran
bahasa Indonesia semakin menarik bila siswa tidak hanya dihadapkan pada materi,
tetapi juga diajak untuk menghubungkan materi dengan kejadian di sekitar.Siswa
juga diajak secara langsung mengamati lingkungan dan mempraktekkan materi yang



bersangkutan.Hal tersebut dapat memicu kreatifitas dan kepekaan siswa terhadap
lingkungan sekitar.

Kelemahan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu masih dominan guru
mengajar menggunakan teknik ceramah. Penggunaan media juga masih
rendah.Siswa pada beberapa kelas juga masih pasif.Mereka ada yang hanya duduk
diam dan mendengarkan.Apresiasi mereka terhadap pelajaran Bahasa Indonesia
masih kurang.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP N 4 Batang sudah cukup
memadai dan lengkap. Di SMP ini terdapat beberapa fasilitas yang dapat menunjang
pembelajaran, yaitu fasilitas ruang pembelajaran (ruang kelas, kursi, meja, lemari,
papan tulis, sapu, dsb), fasilitas olah raga( lapangan voli, basket, dsb.), fasilitas
keilmuan (laboratorium IPA, perpustakaan, dll.), ruang organisasi (osis, pramuka),
ruang multimedia (komputer, LCD, layar, OHP, dan area hotspot), serta kantin.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Kualitas guru pamong , khususnya bahasa Indonesia sudah baik. Guru

pamong bahasa Indonesia, yaitu lbu Endang Listyorini S.Pd. merupakan guru
teladan dan berwibawa serta mempunyai karakter yang bagus sehingga sangat
disukai oleh murid-murid. Ibu Endang merupakan guru favorit karena dapat
menjadikan suasana pembelajaran menjadi hangat, tidak tegang dan menyenangkan.
Guru pamong dapat membimbing mahasiswa dengan baik serta memberi petuah dan
nasihat demi perbaikan pembelajaran.

Kualitas dosen pembimbing juga bagus.Bapak Bambang Hartono selaku
dosen pembimbing merupakan dosen yang disiplin, ramah, tegas, berwibawa dan
berkarakter sehingga dapat membimbing mahasiswa dengan baik.

Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran pada umumnya sudah cukup bagus. Hal ini dapat

dilihat dari adanya varisi jam mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan. Selain
itu, khusus mata pelajaran bahasa Indonesia sudah baik. Hal ini dibuktikan dalam
jadwal masuk bahasa Indonesia sebanyak dua kali seminggu. Selain itu cara
mengajar guru juga menyenangkan, dan membangun Kkreatifitas siswa. Guru
mengajar dengan santai, menyenangkan dan tidak terlalu kaku sehingga siswa dapat
dengan mudah menerima pelajaran. Kurikulum yang dipergunakan dalam sekolah
ini juga disesuaikan dengan kurikulum nasional, yaitu KTSP/ Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dimana guru diberikan kewenangan untuk mengembangkan diri
dan pembelajaran. Pembelajaran dapat terencana dan lebih teratur dengan adanya
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus serta perangkat pembelajaran
yang lain.

Kemampuan Praktikan
Praktikan sudah dapat menempatkan diri sebagai guru yang mengajar dan

membimbing siswa.Praktikan juga sudah dapat mengelola kelas karena sudah



mendapatkan bekal paedagogik, pendidikan, dan kepribadian sehingga siap untuk
mengajar.Akan tetapi praktikan mengalami kesulitan untuk menghadapi siswa nakal
dan hiperaktif.Praktikan memerlukan latihan mengajar yang banyak dan terus-
menerus agar terbiasa mengajar.

6. Nilai Tambah Setelah Melakukan PPL2

Nilai tambah yang didapatkan setelah melakukan PPL1 yaitu :

a. Praktikan lebih mengetahui tentang praktik mengajar, praktik administrasi,
praktik imbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau
ekstrakurikuler

b. Praktikan mendapatkan pengalaman mengajar di kelas seperti cara penyampaian
materi, pengelolaan kelas dan interaksi dengan siswa.

7. Saran Bagi Pengembangan Sekolah dan Unnes
e Untuk pengembangan sekolah, praktikan menyarankan :

a.

b.

C.

d.

Agar media pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia supaya ditambah.
Kurang adanya LCD yang dipasang di kelas. LCD hanya dipasang di
beberapa ruangan saja.

Lebih meningkatkan pendidikan tentang budi pekerti dan menanamkan
sopan santun kepada siswa.

Peningkatan metode pengajaran untuk menumbuhkan kreatifitas siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia

Media pembelajaran yang lebih menarik untuk pelajaran bahasa Indonesia.

e Untuk pengembangan Unnes
a.

Perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara Unnes, sekolah latihan, dan
mahasiswa praktikan sehingga tidak terjadi kerancuan atau ketidakjelasan
hak dan kewajiban masing-masing dalam pelaksanaan PPL.

Sosialisasi mengenai PPL hendaknya dilakukan lebih intensif sehingga
informasi dapat tersampaikan dan diterima dengan baik.

mengembangkan program yang dapat menciptakan figur-figur pendidik
yang berkualitas dan berkompeten.

Batang, Oktober 2012

Khusna Kusumawati
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